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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi pilar terpenting dalam perkembangan suatu negara 

yang bertujuan untuk meningkatkan potensi dari dalam diri peserta didik (Sari & 

Noor, 2022), sehingga sangat penting untuk mengembangkan mutu pendidikan 

setiap tahunnya. Kurikulum merupakan pusat pendidikan, maka salah satu metode 

untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan mengembangkan kurikulum 

(Siregar, 2021). Kurikulum ialah sekumpulan rancangan maupun pengaturan yang 

yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar dibawah bimbingan dan 

tanggung jawab lembaga pendidikan atau sekolah beserta staf pengajar. Kurikulum 

ini diterapkan sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran di sekolah sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai  (Hikmah, 2020). Kurikulum berperan penting dalam 

pendidikan karena terkait dengan penetapan arah serta proses dari pendidikan yang 

nantinya akan menentukan kemampuan peserta didik yang lulus dari sebuah 

institusi pendidikan (Anggraini, 2022). Sehingga kurikulum memiliki keterkaitan 

yang sangat penting dengan sebuah kelembangaan yang dimana kurikulum 

dijadikan sebagai rancangan dalam implementasi pembelajaran. 

Menurut Nurindah (2022) kurikulum memiliki karakteristik yang dinamis 

sebab terus mengalami perubahan yang sejalan dengan kemajuan zaman. Di 

Indonesia telah seringkali terjadi pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh 

pemerintah yang bertujuan untuk memperbaiki kurikulum agar sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan peserta didik sehingga peserta didik lebih siap untuk 

menghadapi masa depan (Sulaiman W, 2022). Salah satu pengembangan kurikulum 

terjadi pada masa pandemi Covid-19 di karenakan pada masa tersebut telah terjadi  

berbagai kendala terhadap pelaksanaan pembelajaran dan memberikan pengaruh 

yang signifikan. Sehingga pemerintah menerapkan kurikulum merdeka sebagai 

bentuk perbaikan terhadap kurikulum sebelumnya yang di sesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik pada masa pandemi (Aprima & Sari, 2022). 

Berdasarkan kebijakan Kemendikbudristek Nomor 56/M/2022 

mengeluarkan opsi tambahan kepada satuan pendidikan dalam rangka pemulihan 

pembelajaran selama tahun 2022-2024, dimana pada kebijakan tersebut kurikulum 

merdeka termasuk ke dalam kurikulum pemulihan yang pertama kali diluncurkan 
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pada tahun 2021. Kebijakan nasional akan ditetapkan pada tahun 2024 nanti yang 

berdasarkan pada evaluasi kurikulum yang digunakan selama masa pemulihan 

pembelajaran ( Rahmadayanti & Hartoyo, 2022; Barlian, 2022). Berdasarkan hal 

ini perlu adanya analisis terhadap penerapan kurikulum merdeka yang digunakan 

oleh guru di sekolah sebagai bentuk pertimbangan kurikulum nasional. 

Kurikulum merdeka berkembang menjadi rancangan kurikulum yang 

bersifat fleksibel yang memfokuskan peserta didik pada materi inti, 

mengembangkan soft skills serta memiliki karakter yang sesuai dengan profil 

pelajar pancasila (Sabriadi & Wakia, 2021). Keunggulan kurikulum merdeka 

dijelaskan oleh kemendikbud dalam jurnal Rahmadayanti & Hartoyo (2022) yaitu: 

a) pembelajaran pada kurikulum merdeka lebih memfokuskan terhadap materi yang 

esensial serta mengembangkan kemampuan peserta didik pada tahap tersebut agar 

peserta didik belajar dengan menarik, tekun dan bermakna tanpa tergesa-gesa. b) 

pembelajarannya melalui kegiatan projek yang lebih relevan serta interaktif 

sehingga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif terlibat 

dengan isu-isu terkini contohnya isu lingkungan dan kesehatan serta isu lainnya 

untuk meningkatkan kemampuan serta pembentukan kepribadian peserta didik 

melalui profil pelajar pancasila. c) memberikan kebebasan yang berpusat pada 

peserta didik sehingga sekolah dan guru bebas menentukan pembelajaran yang 

tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Keberhasilan dari kurikulum merdeka dalam mencapai tujuannya tidak 

terlepas dari peranan seorang guru. Guru memiliki tanggung jawab dalam 

menerapkan serta mewujudkan rencana pembelajaran dalam kurikulum 

(Fatmawati, 2021). Guru adalah seseorang yang mempunyai kemampuan yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah yang ditandai dengan adanya SK (Surat 

Keputusan) untuk mengajar serta memberikan bimbingan kepada peserta didik 

dalam jenjang pendidikan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

mencerdaskan generasi bangsa (Arviansyah & Shagena, 2022). Pada kurikulum 

merdeka guru harus mengembangkan kompetensi pedagogiknya salah satunya 

adalah menyusun serta mengembangkan modul ajar. Modul ajar ialah rancangan 

pembelajaran yang disusun berlandaskan kurikulum merdeka dan di terapkan serta 
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ditujukan untuk menggapai standar kompetensi yang di tetapkan (Izzah Salsabilla 

& Jannah, 2023). 

Menurut Maulida (2022) Modul ajar penting pada pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar karena: a) modul ajar mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan modul ajar ini mempunyai peranan yang baik bagi guru, peserta didik serta 

proses pembelajaran. Tanpa adanya modul ajar maka guru akan mengalami 

kesulitan untuk meningkatkan efektifitas mengajar, peserta didik akan mengalami 

kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran karena tidak sistematis dan proses 

pembelajaran tidak akan berjalan secara terstruktur. b) modul ajar dapat memandu 

guru untuk melaksanakan pembelajaran mulai dari proses pembukaan sampai 

proses penutupan pembelajaran. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait kurikulum 

merdeka dan modul ajar. Pada penelitian Sadieda (2022) peneliti menganalisis 

terkait penerapan model pembelajaran Blended Learning pada matematika 

menggunakan kurikulum merdeka untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan 

serta tanggapan peserta didik. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada 

kurikulum merdeka menggunakan model Blended Learning dalam perencanaan 

pembelajaran modul ajar yang dikembangkan telah sesuai dan dapat dikatakan 

sangat baik, pada pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka dalam 

kategori baik serta tanggapan peserta didik menggunakan model Blended Learning 

dalam kategori tinggi. Selanjutnya dalam penelitan Maulida (2022) peneliti 

membahas mengenai penyusunan modul ajar secara komprehensif oleh guru 

berbasis kurikulum merdeka. Peneliti menyatakan bahwasannya di sekolah masih 

banyak guru yang belum paham tentang teknik dalam menyusun serta 

mengembangkan modul ajar pada kurikulum merdeka, seharusnya guru secara 

idealnya perlu untuk menyusun modul ajar secara maksimal. 

Penelitian Lince (2022) membahas terkait penerapan kurikulum merdeka 

untuk meningkatkan motivasi belajar dari peserta didik. Peneliti menyebutkan 

bahwa dengan adanya kurikulum merdeka dapat memotivasi peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran, hal itu ditandai dengan terlaksananya proses pembelajaran 

dengan suasana kegiatan pembelajaran yang aktif sehingga mengalami peningkatan 
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bagi hasil akhir peserta didik. Pada penelitian Rahmadayanti & Hartoyo (2022) 

membahas terkait profil pelajar pancasila sebagai wujud merdeka belajar peserta 

didik pada kurikulum merdeka. Peneliti menyatakan bahwa kurikulum merdeka 

memberikan kemerdekaan bagi guru untuk menyusun modul ajar serta 

mengembangkannya sesuai dengan potensi serta kebutuhan peserta didik dan 

sekolah. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, hal yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini berfokus untuk 

menganalisis implementasi kurikulum merdeka dengan menggunakan modul ajar 

guru disekolah pada aspek perencanaan, pelaksanaan serta asesmen pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin merumuskan dua rumusan 

masalah yaitu: a) bagaimana kesesuaian komponen modul ajar guru dengan 

kurikulum merdeka, b) bagaimana implementasi  modul ajar kurikulum merdeka 

guru matematika di sekolah. Dengan rumusan tersebut peneliti ingin 

mendeskripsikan kesesuaian komponen modul ajar guru dengan kurikulum 

merdeka serta peneliti ingin mendeskripsikan implementasi modul ajar kurikulum 

merdeka guru matematika di sekolah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan bagi pemerintah untuk mengambil kebijakan lanjutan pasca pemulihan pem 

belajaran.  


